
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian yang sudah lakukan mengenai praktik Citizen 

Journalism pada media sosial akun @infosumbar, maka peneliti 

menyimpulkan beberapa bagian, sebagai berikut: 

Praktik Citizen Journalism pada akun Instagram @infosumbar sudah 

membuktikan bahwasanya adanya keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses penyebaran publik melalui media sosial. Kegiatannya membuat 

masyarakat dalam berperan sebagai penyedia informasi, tidak hanya sebagai 

penerima informasi. Masyarakat memuat informasi dalam bentuk foto, 

video, dan laporan kejadian yang dikirim kepada admin akun @infosumbar. 

Peranan masyarakat menunjukkan bahwa media sosial sudah menjadi ruang 

partisipasi publik dalam proses komunikasi dan penyebaran informasi di era 

digital. 

Dalam proses pengumpulan informasi pada akun Instagram 

@infosumbar Sebagian besar bermula dari laporan masyarakt yang sudah 

dikirim melalui Direct Message (DM) Instagram atau WhatsApp admin. 

Informasi bermula dari dokumentasi peristiwa seperti, kecelakaan lalu 

lintas, bencana alam, kriminilitas, kondisi sosial masyarakat yang terjadi di 

wilayah Sumatera Barat. Proses ini membuat masyarakat berada langsung 

di lokasi kejadian sumber utama informasi awal sebelum dipublikasikan 

kepada publik. Dengan memanfaatkan media sosial Instagram untuk 
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mempermudah masyarakat dalam mengirimkan informasi secara cepat dan 

real time kepada pengelola akun. 

Selanjutnya, dalam proses pelaporan informasi pada akun Instagram 

@infosumbar melalukukan penyusunan kembali informasi yang sudah 

diterima dari masyarakat menjadi dalam bentuk caption berita  sebelum 

dipublikasikan, melalui Instagram. Proses ini menuntut admin akun 

@infosumbar memperhatikan unsur-unsur dasar jurnalistik seperti 5W+1H 

guna membuat informasi yang disampaikan dapat dipahami secara jelas 

kepada masyarakat. Penulisan caption dibuat secara singkat, padat dan 

informatif sesuai dengan karakteristik media sosial Instagram. Selain itu, 

akun @infosumbar banyak mempublikasikan konten yang bersifat Hard 

News atau Breaking News dibandingkan dengan kategori berita lainnya. Hal 

ini membuktikan bahwa akun @infosumbar lebih mementingkan 

penyebaran informasi yang cepat, aktual dan dekat pada kehidupan 

masyarakat. 

Proses penyuntingan informasi pada akun Instagram @infosumbar 

memperhatikan aspek bahasa, kelengkapan informasi, serta kredibilitas isi 

berita sebelum dipublikasikan kepada masyarakat. Admin melakukan 

pengecekan bagi informasi yang sudah diterima dari masyarakat guna 

menghindari kesalahan informasi, penyebaran hoaks ataupun informasi 

yang sudah menimbulkan kesalahpahaman publik. Selain itu, penyutinan 

dalam caption berita, admin melakukan penyaringan dari visual ataupun 

video yang dianggap layak disensor ataupun tidak layak dipublikasikan. 
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Jadi penyuntingan ini lebih memperhatikan prinsip-prinsip jurnalistik dan 

kode etik jurnalistik agar kualitas informasi tetap terjaga. 

Proses penyebaran informasi pada akun Instagram @infosumbar yang 

dilakukan melalui fitur yang ada di Instagram seperti feed, stories, hashtag, 

dan caption. Penggunaan fitur-fitur dapat membantu percepatan penyebaran 

informasi kepada masyarakat secara luas. Selain itu, setiap unggahan foto 

dan video dinilai lebih efektif yang membantu masyarakat memahami suatu 

informasi. Dengan tingginya jumlah views, jangkauan akun dan interaksi 

audiensi pada akun @infosumbar menunjukkan bahwa media sosial 

Instagram menjadi media yang efektif dalam mendorong upaya praktik 

Citizen Journalism di era digital. Akibatnya, tingginya engagement dalam 

menunjuukan bahwa masyarakat mempunyai ketertarikan yang cukup 

tinggi dari informasi yang sudah publikasikan oleh akun @infosumbar. 

Berdasarkan hasil dari keseluruhan penelitian, praktik Citizen 

Journalism di akun Instagram @infosumbar membuktikan bahwa media 

sosial yang sudah berkembang menjadi media informasi digital yang cepat, 

interaktif dan partisipatif. Peranan masyarakat sebagai pengirim informasi 

dalam penggunaan teknologi media sosial dalam penyebaran berita 

melibatkan adanya proses pola komunikasi masyarakat di era media baru. 

Kegiatan Citizen Journalism pada akun @infosumbar dapat dilihat bahwa 

media sosial tidak hanya berguna sebagai sarana hiburan, melainkan juga 

sebagai media informasi publik dalam membantu masyarakat memperoleh 

informasi secara cepat dan mudah. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai praktik Citizen Journalism pada 

media sosial akun Instagram @infosumbar, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

 Bagi pengelola akun @infosumbar dapat untuk mempertahankan kualitas 

informasi yang mempublikasikan dengan memperkuat proses verifikasi dan 

penyuntingan informasi sebelum disebarkan kepada masyarakat. Kegiatan ini 

penting dan dijaga dalam mempertahankan kredibilitas media serta 

meninimalisir penyebaran informasi yang tidak benar atau menyesatkan di 

media sosial.  

 Admin dapat terus menjaga dan kredibilitas pengawasan dari setiap konten 

yang dikirimkan kepada masyarakat. Terutama dari informasi yang bersifat 

sensitive, mengadung unsur kekesaran atau informasi yang belum memiki 

kejelasan fakta. Praktik Citizen Journalism sangat perlu diimbangi dengan 

ketepatan dan tanggung jawab dalam memberikan penyampain berita kepada 

publik.  

 Sebagai pelaku Citizen Journalism dapat lebih bijak dan bertanggung jawab 

dalam menyebarkan informasi di media sosial. Pentingnya memastikan 

informasi benar dan sesuai dengan fakta di lapangan, serta tidak mengandung 

unsur hoaks, fitnah, provokasi yang merugikan pihak tertentu. 

 Sebagai mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, penelitian dapat 

menjadi tambahan referensi dan wawasan mengenai perkembangan praktik 

Citizen Journalism di era media digital, khususnya dalam penggunaan media 
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sosial Instagram sebagai sarana penyebaran informasi publik. Teruntuk kepada 

peneliti selanjutnya, untuk dapat mengembangkan penelitian mengenai Citizen 

Journalism dengan menggunakan pendekatan dan teori yang berbeda, teori 

gatekeeping, etika media digital, analisis framing, analisis wacana kritis.  

 Penelitian selanjutnya dapat dapat memperluas objek penelitian pada 

platform media sosial lainnya seperti TikTok, Facebook, YouTube, maupun 

platform digital lainnya agar diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 

perkembangan praktik Citizen Journalism di era media baru. 
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